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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bentuk penilaian tes petik kerja 
(work sample) dan profil kemampuan mahasiswa dari segi kognitif, afektif, dan 
psikomotor mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia FMIPA UNY yang 
mengikuti mata kuliah Praktikum Kimia Dasar Tahun Akademik 2004/2005. Objek 
yang diamati adalah kompetensi mahasiswa yang terdiri atas kemampuan kognitif, 
keterampilan, dan sikap ilmiah yang diukur dengan menggunakan tes petik kerja 
(work sample). Data dikumpulkan melalui observasi, pemberian tes dan angket dan 
hasilnya dianalisis dengan analisis deskriptif.  

Analisis hasil penelitian menunjukkan: 1) Tes petik kerja dapat digunakan 
untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor secara lebih otentik. Penilaian ini dilakukan dengan cara pemberian tugas 
secara bergantian (metode putar) dan mengamati proses ilmiah yang dilakukan dari 
segi perencanaan (planning), mengumpulkan data (obtaining), menganalisis 
(analyzing), dan mengevaluasi (evaluating), 2) adanya keberagaman kemampuan 
praktikan.. Kemampuan ini dapat diamati dan dinilai langsung. 
 
Kata kunci: Penilaian, petik kerja (work sample), praktikum, cognitive, psikomotorik 
dan sikap ilmiah 
 
 
ABSTRACT 

The purposes of this research are to know: 1) type of work sample assessment 
and 2) profile of student ability in cognitive, affective, and psychomotor domain. The 
objects of this research are students’ competencies, namely cognitive ability, 
scientific skill, and attitude that are assessed by work sample assessment. 
Observation, test and check list are used to collected data. The result is analyzed by 
descriptive analysis.  

The analysis shows that: 1) work sample test can be used to expose students’ 
ability on cognitive, affective and psychomotoric domine more authentic. This 
assessment done with giving task on cycle manner (cycle method) and observing 
scientific process done on planning, obtaining, analyzing and evaluating area, 2) 
there are students’ ability variation. This ability can be observed and assessed 
directly. ie 
 
Key words: assessment, work sample, laboratory work, cognitive, psychomotor, 
scientific attitude. 
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Pendahuluan 
Para pendidik sains telah mempercayai bahwa laboratorium memiliki arti 

penting pada pengajaran sains sejak akhir abad ke–19. Menurut Fay (1931) dalam 
Blosser (1990:http://www2.educ.sfu.ca/narstsite/publications/research), aktivitas 
laboratorium telah digunakan dalam kimia di sekolah menengah mulai tahun 1880-
an. Sejak saat itu laboratorium menjadi bagian tak terpisahkan dari kimia. Hal ini 
juga dilandasi pada satu pandangan bahwa kimia merupakan ilmu yang 
dikembangkan berdasarkan eksperimen. 

Sejalan dengan pandangan ini, dalam perkuliahan di Jurusan Kimia tidak 
meninggalkan kegiatan praktikum. Sebagai contoh praktikum Kimia Dasar. 
Meskipun sebagai mata kuliah tersendiri, yang terpisah dari teori, praktikum  tetap 
diharapkan menjadi bagian dari belajar mahasiswa dalam memperoleh konsep, proses 
maupun sikap ilmiah. Pada mata kuliah ini mahasiswa menjalankan eksperimen 
laboratorium selama hampir dua jam. Mahasiswa mengamati dan mencatat semua 
data yang berkaitan. Selanjutnya data ini diolah secara individu dan dijadikan sebagai 
bahan dalam membuat laporan praktikum. Pada akhir semester mahasiswa dites 
dengan responsi. 

Tes responsi bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
menguasai materi praktikum. Akan tetapi bentuk responsi yang digunakan hanya 
berupa tes tertulis. Bentuk ini lebih cenderung hanya menguji kemampuan mereka 
dari segi kognitif. Proses sains yang dikehendaki tidak diungkap secara mendalam. 
Dengan metode penilaian yang sudah ada ini mahasiswa hanya akan memperhatikan 
kemampuan kognitif saja karena kemampuan mereka dalam hal proses sains tidak  
dinilai secara signifikan. Hal ini mengakibatkan tujuan praktikum seperti 
keterampilan, konsep, kemampuan kognitif, pemahaman hakekat sains dan sikap 
(Shulman dan Tamir dalam Blosser 1990: (http://www2.educ.sfu.ca/narstsite/publica-
tions/research) tidak pernah tercapai atau terukur. Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu dikembangkan suatu bentuk penilaian yang dapat mengukur kemampuan 
mahasiswa lebih dari sekedar kemampuan kognitif saja. 

Banyak disadari bahwa penilaian akhir dari proses praktikum juga seharusnya 
berupa praktikum juga karena semua aspek akan nampak dan dapat diukur saat 
mahasiswa mengerjakan tes tersebut. Akan tetapi timbul keberatan dari segi 
pendanaan dan waktu. Tes akhir dengan menggunakan praktikum memerlukan dana 
dan waktu yang tidak sedikit.  

 Tes petik kerja (work sample) biasanya membutuhkan waktu yang relatif 
singkat dengan penggunaan alat dan bahan yang lebih sedikit daripada praktikum 
langsung. Melihat kebaikan ini maka perlu dikembangkan penilaian akhir praktikum 
dengan menggunakan Tes petik kerja (work sample). Tes petik kerja (work sample) 
dimungkinkan dapat digunakan sebagai cara untuk mengevaluasi kemampuan 
kognitif yaitu pemahaman konseptual dan kemampuan dalam berfikir kritis, 
kemampuan psikomotorik, dan sikap ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bentuk penilaian tes petik kerja 
(work sample) dan profil kemampuan mahasiswa dari segi kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
 
 

http://www2.educ.sfu.ca/narstsite/publications/research�
http://www2.educ.sfu.ca/narstsite/publica-tions/research�
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Penilaian dan proses pembelajaran sangat berhubungan. Dalam model 
pembelajaran yang ada sekarang ini, siswa dianggap mengkonstruksi secara aktif 
pemahaman mereka sendiri, penilaian memiliki banyak peran selain mengevaluasi 
hasil belajar siswa. Penilaian menurut Deese, Ramsey, Wlczyk & Eddy (2000 : 
1511), mempengaruhi pembelajaran bila digunakan untuk mengungkap pemahaman 
awal sebelum pembelajaran.  

Penilaian belajar siswa dalam sains melibatkan evaluasi pengetahuan, 
kemampuan, dan sikap siswa. Sebelum menentukan metode penilaian yang akan 
digunakan, pengajar harus mengetahui isi dan konsep apa yang seharusnya 
dimengerti oleh siswa, sikap ilmiah apa yang harus dimiliki, keterampilan proses dan 
proses berfikir seperti apa yang diperlukan siswa untuk melakukan suatu penelitian 
ilmiah.  

Ada pergeseran pola penilaian yang berlangsung dalam pembelajaran sains. 
Penilaian dengan model kertas dan pinsil dianggap hanya menilai fakta yang 
terisolasi yang dimiliki oleh siswa atau pemecahan masalah yang algoritmis. 
Penilaian dalam pembelajaran sains telah diarahkan untuk mampu menunjukkan 
kemampuan siswa dalam berfikir kritis, memecahkan masalah dan berkomunikasi 
secara efektif (Deese, et.al, 2000 : 1512). 
 

Penilaian unjuk kerja dapat dibagi menjadi beberapa proses yang 
memerlukan keterampilan berfikir sebagai berikut :  
a. mengumpulkan informasi (menemukan, melengkapi, menghitung, mengoleksi, 

membaca, mendengarkan, mendefinisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasi, 
membuat daftar, memberi nama, mengamati, mencatat, meresitasi, menyeleksi) 

b. mengolah informasi (membandingkan, mengklasifikasi, menyeleksi, membeda-
kan, menjelaskan mengapa, mengartikan, menganalisis, mensintesis, menggene-
ralisasi, mengevaluasi membuat analogis, membuat model dan memberi alasan) 

c. menggunakan informasi untuk tujuan tertentu (menginformasikan, membuat 
himbauan, memotivasi) 

d. menggunakan informasi untuk membuat produk atau presentasi (berbicara, 
berdebat, menulis, mensurvei, mendesain, menggambar, menghitung, menyusun, 
mendemonstrasikan, dan berperan) 

e. menggunakan informasi untuk berkomunikasi dengan audiens tertentu (Anonim, 
2004: www.glencoe.com). 

Secara lebih sederhana keterampilan proses yang hendak diukur dalam suatu 
pembelajaran yang melibatkan proses penyelidikan (investigasi) dapat 
dikelompokkan menjadi keterampilan : mengumpulkan data, merencanakan 
penyelidikan, mengevaluasi, menganalisis data (Candler, 2002: http://home.att.net/).  
 
Metode Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
FMIPA UNY yang mengikuti mata kuliah Praktikum Kimia Dasar Tahun Akademik 
2004/2005. Objek penelitiannya adalah kompetensi mahasiswa yang terdiri atas 

http://www.glencoe.com/�
http://home.att.net/�
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kemampuan kognitif, keterampilan, dan sikap ilmiah yang diukur dengan instrumen 
yang telah disiapkan. 
 

Data dikumpulkan melalui observasi, pemberian tes dan angket. Observasi 
digunakan untuk mengetahui keterampilan dan sikap ilmiah selama proses responsi 
dengan menggunakan tes petik kerja (work sample). Angket digunakan untuk 
mengetahui sikap ilmiah mahasiswa. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 
kognitif mereka pada topik yang diberikan. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
analisis deskriptif. 
 

Instrumen yang digunakan dalam proses tes responsi terdiri dari berbagai 
alat dan bahan untuk tes petik kerja (work sample). Instrumen pengambilan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah catatan observasi (check list), seperangkat 
angket berskala sikap dan tes objektif. Catatan observasi dapat dilihat pada lampiran.  
Instrumen ini digunakan untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor mahasiswa 
dengan pengamatan langsung. Aspek afektif yang diamati adalah keaktifan, 
kekritisan (bertanya/ menjawab), kerja sama, tanggung jawab, kedisiplinan, kerapian, 
dan kebersihan, sedangkan aspek psikomotor yang diamati adalah ketrampilan 
menggunakan/ merangkai alat, melakukan kerja/percobaan, dan mengamati/ mencatat 
data.. Tes kognitif dikembangkan dengan memperhatikan aspek kerja praktikum. Tes 
petik kerja dikembangkan dengan modifikasi dari penilaian sains yang dikembangkan 
dari (Candler, 2002: http://home.att.net/) 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini difokuskan pada sistem penilaian yang dapat mengungkap 
berbagai aspek belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dan bagaimana profil setiap 
aspek yang diukur dengan sistem penilaian yang ditetapkan.  

Penilaian yang digunakan adalah tes petik kerja yang dikenakan pada akhir 
masa praktikum. Untuk mengetahui keadaan setiap aspek selama mengikuti 
praktikum, subjek diamati  dengan menggunakan seperangkat instrumen. Aspek 
afektif dan psikomotor di amati dan diukur dengan skala sikap setiap praktikan 
melakukan praktikum, sedangkan aspek kognitif diukur  dengan menggunakan tes 
tertulis yang diadakan setelah praktikan melakukan tiga judul praktikum.  Tes petik 
kerja dikenakan pada akhir praktikum, dilakukan dengan mengamati empat hal 
pokok, yaitu: perencanaan (segi A), pengumpulan data (segi B), analisis (segi C), dan 
evaluasi (segi D). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditampilkan pada 
tabel 2. 

 
Tabel.2. Deskripsi Data Nilai Praktikan pada Masing-masing Tes 

 Tes jumlah 
responden 

Nilai  
rata-rata 

 
standar 
deviasi Minimum maksimum 

Tertulis 37 5.53 7.73 6.6701 0.4712 
angket psikomotor 37 8.50 11.50 10.0811 0.8626 
angket afektif 37 7.38 8.88 8.1182 0.3749 
segi A 37 4.00 10.00 7.7027 1.9981 

http://home.att.net/�


5 

segi B 37 4.00 10.00 8.1351 1.9883 
segi C 37 4.00 10.00 7.3514 1.9751 
segi D 37 2.00 10.00 7.8108 2.2588 
petik kerja 37 5.50 10.00 7.7500 1.1547 

 
Observasi ini dilakukan oleh tim asisten penanggung jawab kelompok. 

Setiap satu orang asisten menilai dua kelompok yang menjadi tanggung jawabnya. 
Aspek afektif yang diamati adalah keaktifan, kekritisan (bertanya/ menjawab), kerja 
sama, tanggung jawab, kedisiplinan, kerapian, dan kebersihan, sedangkan aspek 
psikomotor yang diamati adalah ketrampilan menggunakan/ merangkai alat, 
melakukan kerja/percobaan, dan mengamati/ mencatat data. Pengamat melakukan 
pengamatan terhadap subjek yang sama selama satu semester, sehingga diharapkan 
standar penilaian mereka terhadap aspek yang muncul tetap sama.  

Aspek kognitif dinilai dengan menggunakan tes tertulis. Tes ini dilakukan 
tiga kali. Tes pertama dilakukan untuk judul-judul: penentuan rumus senyawa dari 
data eksperimen, entropi sistem, dan analisis secara kolorimetri. Kedua untuk judul-
judul: entalpi reaksi, penentuan masa atom relatif, dan analisis gas yang didasarkan 
pada volume molar. Ketiga untuk judul-judul: sifat keelektronegatifan dan asam, basa 
dan kurva titrasi. Dengan tes ini mahasiswa dituntut mengetahui konsep dan psinsip 
dasar dari praktikum yang telah mereka lakukan.  

Tes tertulis ini pada dasarnya tidak hanya mengukur tingkat kemampuan 
praktikan dari sisi kognitif, tetapi juga mengukur tingkat pengetahuan tentang kerja 
(psikomotor) dan sikap terhadap suatu tindakan (afektif). Pada tes ini mahasiswa 
tidak hanya dituntut mengetahui konsep saja tetapi juga mengetahui bagaimana suatu 
langkah kerja yang benar.  

Sebagai contoh “Terangkan bagaimana anda memindahkan larutan sampel 
dengan pipet tetes untuk menentukan konsentrasinya pada percobaan analisis 
kolorimeter”. Pertanyaan ini mengungkap apa yang telah mereka lakukan dalam 
praktikum. Praktikan yang tidak melakukan aktivitas ini tidak akan dapat menjawab 
atau menjawab dengan salah. Meskipun praktikan telah melakukannya jawaban salah 
dapat muncul karena mereka melakukan aktivitas tersebut tidak benar. Contoh dapat 
dilihat jawaban salah satu praktikan tentang bagaimana dia memipet larutan: 

“…memasukkan pipet ke dalam larutan, menekan gelembung karet 
pipet tetes, dan melepaskannya kemudian memasukkan pada tabung 
reaksi yang lain dan menekan gelembung pipet untuk mengeluarkan 
larutannya…” 

Proses ini tentu belum sempurna karena menekan gelembung karet pipet tetes dalam 
larutan akan menimbulkan gelembung udara. Pada tabung reaksi yang sempit dan 
dengan isi banyak akan memberikan kerugian karena tumpahnya sebagian larutan.  

Tes petik kerja dikenakan pada subjek sebagai respon praktikum. Materi tes 
ini adalah keseluruhan judul praktikum yang telah dilakukan selama satu semester. 
Tes petik kerja yang dilakukan pada penelitian ini mengguankan teknik putar dengan 
memodifikasi sistem penilaian dari  Candler (2002: http://home.att.net/). Aspek yang 
diamati terbagi menjadi empat segi, yaitu: perencanaan (planning), mengumpulkan 
data (obtaining), menganalisis (analyzing), dan mengevaluasi (evaluating). Indikator 

http://home.att.net/�
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yang diberikan pada setiap seginya meliputi semua aspek yang hendak diukur dalam 
penelitian ini, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.  

Judul-judul praktikum dibagi menjadi empat. Pembagian ini didasarkan 
pada kerumitan alat dan cara kerjanya. Empat meja selanjutnya disiapkan untuk 
masing-masing bagian dari judul praktikum. Meja pertama mewakili judul 
“Penentuan rumus senyawa dari data eksperimen” dan “Penentuan massa atom 
relatif”. Meja II mewakili judul “Analisis gas yang didasarkan pada volum molar” 
dan “Sifat keelektronegatifan”. Meja III mewakili judul ”Entalpi reaksi”, “Entropi 
reaksi”, dan Analisis secara kolorimetri”. Meja IV mewakili judul “ Asam, basa, dan 
kurva titrasi”. Praktikan memasuki ruang praktikum secara bergantian, empat orang 
untuk setiap giliran sesuai dengan nomor undian yang telah mereka ambil 
sebelumnya. Praktikan harus melewati setiap meja ini dan melakukan tugas sesuai 
dengan yang diberikan oleh pengamat. Hasil akhirnya praktikan akan melakukan 
setiap judul praktikum dan diamati setiap aspeknya.  

Pengamat atau penilai diberi kebebasan untuk mengeksplorasi kemampuan 
praktikan sesuai dengan indikator pada lembar pengamatan yang telah dibuat. 
Sebagai penuntun, penilai dapat menggunakan lembar soal untuk setiap segi. 
Selanjutnya pengamat diharapkan melakukan eksplorasi untuk mengukur setiap 
aspek. Sebagai contoh, dapat diperhatikan tugas berikut, “Anda hendak mereaksikan 
1 g serbuk tembaga dan 1 g belerang dengan pemanasan. Sediakan kedua zat tersebut 
hingga siap direaksikan!” , tugas ini tidak hanya menguji kemampuan praktikan 
secara verbal maupun tulisan tentang langkah kerja yang akan dilakukan untuk reaksi 
temabaga dan belerang (aspek kognitif) tetapi juga psikomotorik praktikan. Praktikan 
dituntut untuk menampilkan kemampuan mereka menimbang, memanaskan dan 
memindahkan krus, dan menjelaskan mengapa langkah yang diambil demikian.  

Aspek afektif juga dapat dilihat dengan eksplorasi yang dilakukan oleh 
penilai. Sebagai contoh dapat dilihat tugas berikut “Di laboratorium terdapat 
campuran KClO3 dan KCl. Berikan satu rencana kerja untuk menentukan komposisi 
KClO3 dan KCl tersebut”. Kemampuan afektif dapat dilihat dari cara praktikan 
menghubungkan praktikum yang telah mereka lakukan dengan tugas tersebut dan 
memikirkan langkah kerjanya, segi berfikir kritis akan muncul di sini. Lebih jauh 
aspek afektif dapat digali dengan pertanyaan tentang volume air awal pada buret yang 
mereka gunakan. “Apakah permukaan air dalam buret yang terbalik harus tepat 
menunjukkan angka 50mL?” Pertanyaan ini menggali kemampuan praktikan untuk 
mempertimbangkan apa yang prinsip dan apa tidak. Kemampuan praktikan untuk 
menjelaskan langkah kerja yang mungkin mereka lakukan juga dapat menunjukkan 
kemampuan kognitif mereka.  

Secara keseluruhan tes petik kerja dengan metode putar dapat digunakan 
untuk mengungkap kemampuan praktikan dari aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor. Sehingga dapat disarankan bahwa tes petik kerja dapat digunakan 
sebagai bentuk responsi pada praktikum. Pengembangan dan persiapan yang lebih 
baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sistem penilaian ini, terutama bila 
dilakukan oleh tim.  

Pengembangan dimaksudkan untuk lebih memperjelas setiap indikator dari 
setiap aspek yang hendak dinilai dan cara penyekoran yang setara untuk 
meminimalkan subjektivitas penilai. Penilaian dengan berputar dengan banyak 
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penilai juga dapat mengurangi bias subjektivitas terhadap nilai praktikan, namun 
seperti yang telah disebutkan di atas tentu tetap harus mempersiapkan tim dengan 
lebih baik. Persiapan penilaian yang disebutkan di atas tidak hanya alat dan bahan 
yang akan digunakan tetapi juga lembar penilaian, soal dan kemungkinan 
pengembangan pertanyaan dan tugas yang harus dilakukan oleh praktikan.   
 

Tes tertulis dan observasi pendahuluan juga membantu mengungkapkan 
aspek-aspek tersebut. Hal yang menarik adalah adanya korelasi yang positip antara 
tes tertulis dan tes petik kerja (responsi), seperti terlihat dalam tabel 3 berikut  

Tabel 3. Korelasi Antar Rerata Nilai dari Hasil Uji/Observasi  
Variabel Kognitif 

awal 
Afektif 

awal 
Psikomotor

awal 
Responsi 

Kognitif 
awal 

Korelasi pearson 1.000 0.255 0.289 0.343* 
Sig. (2 ekor) - 0.128 0.83 0.038 
N 37 37 37 37 

Afektif awal Korelasi pearson 0.255 1.000 0.627** 0.121 
Sig. (2 ekor) 0.128 - 0.000 0.475 
N 37 37 37 37 

Psikomotor 
awal 

Korelasi pearson 0.289 0.627*
* 

1.000 0.229 

Sig. (2 ekor) 0.83 0.000 - 0.174 
N 37 37 37 37 

Response Korelasi pearson 0.343* 0.121 0.229 1.000 
Sig. (2 ekor) 0.038 0.475 0.174 - 
N 37 37 37 37 

Keterangan: *   korelasi signifikan pada tingkat 0,05 (dua ekor) 
          **korelasi signifikan pada tingkat 0,01 (dua ekor) 

 
Hasil ini dimungkinkan karena tes tertulis yang diberikan juga mengungkapkan apa 
yang telah mereka lakukan di laboratorium. Ada segi psikomotorik dan afektif yang 
ikut ternilai. Setiap kemampuan ini diungkap secara tertulis. Praktikan yang 
menjawab benar untuk sebuah pertanyaan yang mengandung cara kerja belum dapat 
dipastikan dapat melakukan kerja tersebut dengan benar.  

Meskipun hasil ini menunjukkan korelasi antara rerata hasil tes tertulis 
(kognitif) dan respon  juga antara aspek afektif dan psikomotor, akan tetapi penelitian 
ini tidak bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh tes tertulis dan observasi 
terhadap tes respon bentuk petik kerja. Tes tertulis dan observasi hanya digunakan 
sebagai data pendukung pada penyebaran nilai aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  
 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal berikut. 
1. Tes petik kerja dapat digunakan untuk mengungkapkan kemampuan mahasiswa 

dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara lebih otentik. Penilaian ini 
dilakukan dengan cara pemberian tugas secara bergantian (metode putar) dan 
mengamati proses ilmiah yang dilakukan dari segi yaitu: perencanaan (planning), 
mengumpulkan data (obtaining), menganalisis (analyzing), dan mengevaluasi 
(evaluating).  
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2. Hasil penelitian menunjukkan adanya keberagaman kemampuan praktikan.. 
Kemampuan ini dapat diamati dan dinilai langsung. Analisis menunjukkan bahwa 
tidak selalu terdapat korelasi yang positip antar setiap aspeknya. 

Bersadarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, dapat disarankan 
hal-hal berikut. 
1. Tes petik kerja dapat mengungkap kemampuan praktikan dalam berbagai aspek 

oleh karena itu tes ini sebaiknya diterapkan sebagai bentuk tes responsi, tidak 
hanya bentuk tertulis. Dengan tes ini, dosen dapat memberi nilai dengan lebih 
banyak pertimbangan aspek dan lebih otentik, sedangkan mahasiswa benar-benar 
dapat menunjukkan kemampuan mereka dalam hal praktikum 

2. Perlu dikembangkan tes petik kerja yang lebih ringkas, cermat dan dengan tingkat 
subjektivitas yang minimal 

3. Perlu dikembangkan tes petik kerja untuk berbagai mata praktikum dengan 
mengembangkan indikator yang lebih sesuai. 
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